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ABSTRAKSI

Kebutuhan untuk meningkatkan sumber daya pembangunan menuntut Dinas
Pendapatan untuk semakin meningkatkan kreatifitas dan kinerjanya. Upaya
peningkatan kinerja optimal dapat tercapai melalui upaya peningkatan kinerja secara
internal, diantaranya adalah Sumber Daya Manusia (SDM), Terkait dengan
permasalahan yang ada penulis ingin mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap
prestasi kerja.. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Dinas
Pendapatan Propinsi Jawa Timur dan juga sebagai sampel diambil 10% dari jumlah
seluruh karyawan sebanyak 710 orang.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori motivasi yang dikemukakan
David McClleland yang terdiri dari 3 variabel yaitu : Achievement Motivasi atau Need
of Achievement(X;), Power Motivation atau Need of Power (X:)dan Affiliation
Motivation atau Need of Affiliation(X3). Adapun teori prestasi kerja yang digunakan
diambil dan Gomes.

Dari  hasil penelitian menunjukkan nilai  Fuumg > Fus, koefisien
R* (determinasi berganda) yang mempunyai koefisien sebesar 0,614 atau 61,4 %
maupun nilai t yang lebih besar dari tuw;, maka dapat disimpulkan bahwa
Achievement motivation, Affliliation motivation dan Power motivation secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap prestasi kerja
karyawan.

Sedangkan ditinjau dari perhitungan nilai beta diketahui bahwa komponen
yang dominan pengaruhnya dan harus merupakan prioritas utama untuk
meningkatkan prestasi kerja organisasi pada obyek penelitian ini adalah power
motivation (Xy), karena sesuai perhitungan, koefisien beta variabel ini paling tinggi
yaitu sebesar 0,376.
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